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ABSTRAK 

 

Laporan keuangan menggambarkan kinerja manajemen perusahaan, 

sehingga harus disiapkan dengan baik dan tepat waktu. Namun, banyak faktor 

internal maupun eksternal yang menghalangi proses penyusunannya. Ini dapat 

menyebabkan salah saji dalam laporan keuangan. Tujuannya guna menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pelaporan keuangan, khususnya berfokus 

pada leverage, likuiditas, dan kinerja perusahaan dalam kaitannya dengan ukuran 

dan efisiensi perusahaan. Metode purposive sampling diterapkan dalam memilih 

sampel sebanyak 18 dari 43 perusahaan manufaktur di subsektor makanan dan 

minuman yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Data sekunder dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda melalui SPSS versi 20. Hasil penelitian 

menyatakan kinerja perusahaan dan leverage mempunyai pengaruh positif terhadap 

kualitas pelaporan keuangan, sedangkan ukuran perusahaan memiliki hubungan 

negatif. Likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas pelaporan 

keuangan.sendiri. 

 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Kinerja Perusahaan, Likuiditas, Leverage, 

Kualitas Laporan Keuangan 

  



 

 

viii 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS 

LAPORAN KEUANGAN (STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR SUB SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2020-2022) 

 

RINGKASAN SKRIPSI 

 

1. Latar Belakang 

Di tengah ketidakpastian ekonomi global dan persaingan pasar yang ketat, 

perusahaan, khususnya yang terdaftar di pasar modal, dituntut untuk menyajikan 

informasi keuangan secara transparan. Transparansi ini penting karena 

mencerminkan kredibilitas perusahaan dan mendukung kelangsungan 

operasionalnya. Bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

transparansi laporan keuangan merupakan kewajiban hukum dan bagian dari 

prinsip good corporate governance (GCG) untuk meningkatkan akuntabilitas dan 

kepercayaan publik. 

Laporan keuangan yang transparan memberikan investor gambaran jelas 

mengenai kinerja dan prospek perusahaan, sehingga menjadi alat komunikasi 

efektif antara perusahaan dan pemangku kepentingan. Kualitas laporan keuangan, 

seperti keandalan dan fitur kualitatif, memotivasi manajemen untuk menjalankan 

bisnis dengan baik dan meningkatkan kepercayaan publik. Sebaliknya, 

penyalahgunaan laporan keuangan, seperti yang terjadi pada skandal PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk (AISA) tahun 2017, berdampak negatif terhadap kepercayaan 

publik. 

Penelitian ini relevan untuk mengkaji faktor-faktor internal yang 

memengaruhi kualitas laporan keuangan, seperti ukuran perusahaan, kinerja 

keuangan, likuiditas, dan leverage. Studi sebelumnya menunjukkan hasil yang 

beragam mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji kembali temuan terdahulu terkait pengaruh karakteristik 

perusahaan terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan dalam latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah kinerja keuangan perusahaan, yang diukur dengan rasio 

profitabilitas, berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI? 
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3. Bagaimana likuiditas perusahaan mempengaruhi kualitas laporan keuangan, 

khususnya dalam hal kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek dan pengaruhnya terhadap pengungkapan informasi 

keuangan? 

4. Sejauh mana leverage atau tingkat utang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI? 

5. Bagaimana faktor eksternal, seperti regulasi pemerintah dan kebijakan 

akuntansi, mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan 

manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI? 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. 

2. Mengidentifikasi pengaruh ukuran perusahaan, kinerja keuangan, likuiditas, 

dan leverage terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

3. Memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan, regulator, dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan, guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

meningkatkan transparansi pasar. 

4. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data 

sekunder dari laporan tahunan perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan antara ukuran perusahaan, kinerja, likuiditas, leverage, 

dan kualitas laporan keuangan. Populasi penelitian terdiri dari perusahaan 

manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2020-2022. Metode purposive sampling digunakan 

untuk memilih sampel, dengan kriteria perusahaan yang bergerak di produksi 

makanan dan minuman, telah IPO sebelum 2020, dan memiliki laporan keuangan 

selama periode tersebut, serta laba positif. Dari 43 perusahaan terdaftar, diperoleh 

18 perusahaan yang memenuhi kriteria, menghasilkan 54 sampel. Analisis 

hubungan antar variabel dilakukan menggunakan regresi linier berganda. 

5. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menyatakan kinerja perusahaan dan leverage mempunyai 

pengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan, sedangkan ukuran 

perusahaan memiliki hubungan negatif. Likuiditas tidak memiliki pengaruh 

terhadap kualitas pelaporan keuangan.sendiri. 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
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Penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

negatif terhadap kualitas laporan keuangan, yang berarti perusahaan kecil 

cenderung memiliki kualitas laporan keuangan yang lebih baik. Hal ini 

bertentangan dengan teori agensi, yang menyarankan perusahaan besar 

seharusnya memiliki kualitas laporan yang lebih baik untuk mengurangi 

biaya agensi. Temuan ini juga bertentangan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

2. Pengaruh Kinerja Perusahaan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Kinerja perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan, yang menunjukkan bahwa laporan keuangan yang baik 

mencerminkan kinerja yang baik. Hal ini bertentangan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa kinerja perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, yang 

berarti kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendek tidak 

memengaruhi kualitas laporan keuangan yang disajikan. Penelitian ini 

bertentangan dengan teori agensi dan beberapa penelitian lain yang 

menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

4. Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Leverage memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, 

yang berarti semakin tinggi leverage perusahaan, semakin tinggi pula 

kualitas laporan keuangannya. Temuan ini sesuai dengan teori agensi yang 

mengatakan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi cenderung 

memberikan lebih banyak informasi dalam laporan keuangan. Namun, hasil 

ini bertentangan dengan beberapa penelitian lain yang menyatakan 

pengaruh negatif atau tidak signifikan dari leverage terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

 

6.   Kesimpulan  

Studi ini meneliti faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pelaporan 

keuangan pada Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di BEI 

dari tahun 2020 hingga 2022. Hasilnya menyatakan ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan kinerja 

perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, sementara 

leverage memiliki dampak positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Dari kesimpulan tersebut, disarankan kepada perusahaan untuk menyajikan 

informasi keuangan dengan akurat untuk mencegah kerugian bagi investor. Untuk 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat memasukkan variabel tambahan 

seperti kepemilikan institusional, umur perusahaan, dan kualitas audit. Selain itu, 

disarankan juga untuk memperpanjang rentang waktu serta meningkatkan jumlah 

sampel penelitian untuk menghasilkan temuan yang lebih akurat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Di tengah ketidakpastian ekonomi global dan persaingan yang semakin ketat 

di pasar, perusahaan-perusahaan, khususnya yang terdaftar di pasar modal, dituntut 

untuk lebih transparan dalam menyajikan informasi keuangannya. Hal ini menjadi 

sangat penting karena informasi keuangan yang akurat, jelas, dan terbuka bukan 

hanya mencerminkan kredibilitas dan integritas perusahaan, tetapi juga menjadi 

sarana bagi perusahaan untuk memperoleh dana tambahan yang diperlukan untuk 

mendukung kelangsungan dan pengembangan operasionalnya. Bagi perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), transparansi dalam laporan keuangan 

bukanlah sekadar pilihan, melainkan kewajiban hukum yang harus dipenuhi. 

Penyampaian laporan keuangan atau laporan tahunan kepada Badan Pengawas 

Pasar Modal (Bapepam) menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam menjalankan 

prinsip good corporate governance (GCG) yang diharapkan dapat meningkatkan 

akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap perusahaan tersebut. 

Dalam hal ini, semakin lengkap dan transparan informasi keuangan yang 

disajikan oleh perusahaan, semakin besar pula tingkat kepercayaan yang diberikan 

oleh investor. Investor, baik yang bersifat individu maupun institusional, akan lebih 

cenderung untuk berinvestasi di perusahaan yang memiliki catatan transparansi 

yang baik dan terbuka mengenai kondisi keuangannya. Informasi yang transparan 

memberikan gambaran yang jelas tentang kinerja dan prospek perusahaan, yang 

sangat penting bagi investor dalam membuat keputusan investasi yang rasional. 

Dalam konteks ini, laporan keuangan yang disajikan tidak hanya sekedar memenuhi 

kewajiban regulasi, tetapi juga berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif 

antara perusahaan dan pihak luar, terutama para pemangku kepentingan yang 

mengandalkan informasi tersebut dalam mengambil keputusan.  

Untuk menjelaskan aktivitas keuangan selama periode waktu tertentu, 

perusahaan menggunaka laporan tahunan dan laporan keuangan. Meskipun banyak 

pihak menggunakan informasi berdasarkan kepentingannya, manfaatnya bagi 
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pengguna bergantung pada tingkat pengungkapan (disclosure) laporan (Syafaat & 

Putra, 2020). Pelaporan keuangan perusahaan merupakan langkah penting karena 

bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan. hal tersebut dapat dimanfaatkan 

pemangku kepentingan dalam membuat keputusan atau mencari solusi dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi. Investor, kreditor, pemerintah, dan masyarakat 

umum merupakan pengguna utama informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan. Laporan keuangan yang baik harus dapat dipercaya dan andal. Selain itu, 

laporan keuangan juga harus memiliki fitur kualitatif, hal tersebut akan membuat 

manajer termotivasi untuk menjalankan bisnis dengan baik. Unsur kualitas dalam 

sebuah laporan sangatlah penting karena dapat meningkatkan kepercayaan publik. 

Kejadian penyalahgunaan laporan keuangan dapat berdampak negatif pada 

pengguna laporan dan juga kepercayaan publik (Indri & Putra, 2022). Permasalahan 

penyalahgunaan laporan keuangan bukan hanya dihadapi oleh perusahaan di 

Indonesia, tetapi juga dihadapi oleh perusahaan internasional. Salah satu contoh 

permasalahan penyalahgunaan laporan keuangan di Indonesia  adalah skandal PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Dalam laporan yang dipublikasikan pada 

Maret tahun 2019 oleh www.detik.com, penyelidikan mendalam oleh EY terhadap 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) pada 12 Maret 2019 menghasilkan 

temuan adanya potensi penggelembungan laporan keuangan tahun 2017 senilai Rp4 

triliun. Piutang, inventaris, dan aset tetap Grup AISA dilaporkan mengalami 

kecurigaan inflasi. Selain itu, pada item ebitda, perusahaan grosir mengalami inflasi 

penjualan sebesar Rp662 miliar dan inflasi tambahan sebesar Rp329 miliar, yang 

mencakup bunga, pajak, depresiasi, dan pendapatan pra-amortisasi. Data internal 

tidak memiliki laporan keuangan yang sama, menurut temuan laporan EY (Sidik, 

2019). 

Studi tentang faktor yang mempengaruhi laporan keuangan perusahaan 

menjadi sangat relevan mengingat perubahan yang terjadi secara terus menerus 

dalam industri manufaktur. Beberapa penelitian terdahulu telah mengidentifikasi 

faktor-faktor internal perusahaan yang memengaruhi kualitas laporan keuangan. 

Penelitian ini berfokus pada unsur-unsur internal karakteristik perusahaan. Faktor-
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faktor penentu kualitas laporan keuangan antara lain ukuran perusahaan, kinerja 

keuangan, likuiditas, dan leverage. 

Studi-studi sebelumnya menghasilkan kesimpulan yang bervariasi mengenai 

pengaruh ukuran perusahaan, kinerja perusahaan, likuiditas, dan leverage terhadap 

kualitas laporan keuangan perusahaan. (Alpi et al., 2023; Aulawy & Utomo, 2021; 

Aisyah et al.,  2022; Chandra, 2021; Digdowiseiso et al., 2022; Fitriana & 

Febrianto, 2020; Indri & Putra, 2022; Indriyani & Tawas, 2022; Syarli, 2021). 

Dengan hasil yang berbeda, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali temuan 

penelitian terdahulu terkait pengaruh ukuran perusahaan, kinerja perusahaan, 

likuiditas, dan leverage terhadap kualitas laporan keuangan. 

1.2. Kesenjangan Penelitian 

Dalam penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan perusahaan, khususnya pada sektor manufaktur sub-sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2022, 

terdapat sejumlah kesenjangan yang ditemukan dari hasil penelitian terdahulu. 

Kesenjangan ini timbul karena ketidakkonsistenan antara temuan empiris yang ada 

dengan teori yang telah dikembangkan sebelumnya. Misalnya, ketidakkonsistenan 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian seperti 

yang dilakukan oleh (Aulawy & Utomo 2021) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, 

namun penelitian lain oleh (Indri & Putra, 2022) menunjukkan hasil yang berbeda, 

di mana ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laporan keuangan mungkin 

berbeda-beda tergantung pada karakteristik industri dan kondisi spesifik 

perusahaan. Selain itu, terdapat perbedaan temuan mengenai kinerja keuangan dan 

kualitas laporan keuangan, seperti yang ditemukan oleh (Fitriana & Febrianto, 

2020) yang menunjukkan hubungan positif, sementara penelitian oleh (Alpi et al., 

2023) menemukan bahwa meskipun kinerja keuangan membaik, tidak selalu 

berdampak pada peningkatan kualitas laporan keuangan. Perbedaan ini mungkin 

disebabkan oleh cara pengukuran yang berbeda dalam masing-masing penelitian 

atau konteks industri yang berbeda. Selain itu, faktor likuiditas juga menunjukkan 
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hasil yang tidak konsisten, seperti penelitian oleh (Chandra, 2021) yang 

menunjukkan pengaruh signifikan likuiditas terhadap kualitas laporan keuangan, 

sementara penelitian oleh (Syarli, 2021) menunjukkan hasil yang berbeda, di mana 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan. Begitu pula dengan pengaruh leverage 

terhadap kualitas laporan keuangan yang berbeda, seperti yang ditunjukkan oleh 

(Digdowiseiso et al., 2022) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif, 

sementara (Indriyani & Tawas, 2022) menemukan bahwa leverage tidak memiliki 

pengaruh signifikan, bahkan pada beberapa perusahaan dengan leverage tinggi, 

kualitas laporan keuangan justru menurun. Terakhir, sebagian penelitian terdahulu 

tidak mempertimbangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan, seperti tekanan pasar, regulasi pemerintah, atau perubahan kebijakan 

akuntansi. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menggali lebih dalam pengaruh faktor-faktor eksternal terhadap 

kualitas laporan keuangan, khususnya pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI, yang belum banyak dibahas dalam penelitian terdahulu. 

1.3. Rumusan Masalah 

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, transparansi dan akuntabilitas 

laporan keuangan sangat krusial, terutama bagi perusahaan yang terdaftar di pasar 

modal, seperti yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang 

terdaftar di BEI diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang tepat 

waktu dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Kualitas laporan 

keuangan memiliki dampak besar terhadap keputusan yang diambil oleh pemangku 

kepentingan seperti investor, kreditor, pemerintah, dan masyarakat umum. 

Meskipun banyak perusahaan yang secara teratur menyajikan laporan keuangan, 

kualitas laporan tersebut sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal yang berbeda, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kepercayaan 

publik dan keputusan investasi. 

Pada sektor manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI selama periode 2020-2022, ditemukan perbedaan hasil penelitian mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan, seperti ukuran 

perusahaan, kinerja keuangan, likuiditas, dan leverage. Beberapa penelitian 
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menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari faktor-faktor tersebut terhadap 

kualitas laporan keuangan, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten atau bahkan bertentangan. Selain itu, faktor eksternal seperti regulasi 

pemerintah, kebijakan akuntansi, dan kondisi pasar belum banyak dibahas dalam 

penelitian sebelumnya, meskipun faktor-faktor ini dapat memengaruhi 

pengungkapan dan penyajian laporan keuangan. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan dalam 

penelitian terdahulu yang tidak konsisten atau belum mempertimbangkan faktor 

eksternal yang dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan. 

Pertanyaan penelitian dalam studi ini bertujuan untuk mengkaji berbagai 

faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 

sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pertama, penelitian ini akan meneliti bagaimana pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap kualitas laporan keuangan, mengingat perusahaan besar cenderung 

memiliki sumber daya lebih untuk menyusun laporan yang lebih baik. Selanjutnya, 

penelitian ini juga akan mengeksplorasi apakah kinerja keuangan yang baik, yang 

diukur dengan rasio profitabilitas, berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan, mengingat perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik diharapkan 

dapat menghasilkan laporan yang lebih akurat dan dapat dipercaya. Selain itu, 

pertanyaan penelitian ini juga mencakup bagaimana likuiditas perusahaan 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan, terutama dalam hal kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan pengaruhnya terhadap 

pengungkapan informasi keuangan. Pengaruh leverage atau tingkat utang terhadap 

kualitas laporan keuangan juga akan dianalisis, untuk melihat sejauh mana tingkat 

utang perusahaan memengaruhi transparansi laporan keuangan dan upaya 

perusahaan dalam mengelola risiko finansial. Terakhir, penelitian ini akan mengkaji 

sejauh mana faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan kebijakan akuntansi 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan manufaktur sub-sektor 
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makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Dengan mengkaji berbagai 

pertanyaan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

dan memberikan kontribusi terhadap perbaikan praktik pelaporan keuangan di pasar 

modal Indonesia, khususnya bagi perusahaan di sub-sektor makanan dan minuman. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. 

Alasan utama penelitian ini dilakukan adalah untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan yang ada dalam literatur terkait pengaruh berbagai faktor internal dan 

eksternal terhadap kualitas laporan keuangan, yang mana hasilnya sering kali 

menunjukkan ketidakkonsistenan atau kontradiksi. Kualitas laporan keuangan yang 

baik sangat penting, mengingat dampaknya terhadap keputusan para pemangku 

kepentingan seperti investor, kreditor, dan pihak regulator. 

Penelitian ini penting karena meskipun perusahaan-perusahaan tersebut 

diwajibkan untuk menyajikan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, 

kualitas laporan tersebut sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor yang kompleks 

dan bervariasi. Faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, kinerja keuangan, 

likuiditas, leverage, dan faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan kebijakan 

akuntansi, sering kali memberikan dampak yang berbeda-beda tergantung pada 

karakteristik spesifik perusahaan dan industrinya. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh 

masing-masing faktor terhadap kualitas laporan keuangan di sektor manufaktur 

sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

Selain itu, penelitian ini menawarkan solusi baru dan inovatif dengan 

mempertimbangkan faktor eksternal yang sebelumnya kurang diperhatikan dalam 

penelitian terdahulu. Faktor-faktor eksternal seperti perubahan kebijakan akuntansi, 

regulasi pemerintah, dan dinamika pasar dapat mempengaruhi cara perusahaan 

menyusun dan mengungkapkan laporan keuangannya. Dengan mengidentifikasi 

pengaruh faktor-faktor ini, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi yang 
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signifikan bagi perbaikan praktik pelaporan keuangan dan meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap laporan keuangan perusahaan di pasar modal 

Indonesia, khususnya di sektor makanan dan minuman. 

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan rekomendasi praktis bagi 

perusahaan, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuangan, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih baik dan transparansi pasar yang lebih tinggi. 

1.5. Kontribusi Penelitian  

1.5.1. Kontribusi Penelitian Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis yang 

signifikan terhadap perkembangan literatur mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan, khususnya pada perusahaan manufaktur 

sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Temuan penelitian ini akan memperkaya pemahaman tentang dinamika antara 

faktor-faktor internal (seperti ukuran perusahaan, kinerja keuangan, likuiditas, dan 

leverage) dan faktor eksternal (seperti regulasi pemerintah dan kebijakan akuntansi) 

dalam mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

Pertama, penelitian ini akan memberikan wawasan lebih mendalam mengenai 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laporan keuangan, yang selama ini 

diperdebatkan dalam literatur. Penelitian ini dapat menjelaskan lebih lanjut apakah 

perusahaan yang lebih besar, yang memiliki lebih banyak sumber daya dan 

kapasitas untuk memenuhi regulasi, benar-benar menyajikan laporan keuangan 

yang lebih berkualitas, atau sebaliknya. 

Kedua, penelitian ini juga akan memperkaya pemahaman tentang hubungan 

antara kinerja keuangan dan kualitas laporan keuangan. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kinerja yang baik berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan, namun temuan yang bervariasi menunjukkan bahwa hubungan ini 

mungkin dipengaruhi oleh konteks tertentu, seperti jenis industri dan karakteristik 

perusahaan. Penelitian ini akan menguji apakah hubungan ini berlaku secara 

konsisten dalam sektor makanan dan minuman, serta faktor-faktor lain yang dapat 

memoderasi hubungan tersebut. 
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Ketiga, penelitian ini berkontribusi dalam memahami pengaruh likuiditas dan 

leverage terhadap kualitas laporan keuangan. Temuan yang beragam dalam literatur 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana 

perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi atau tingkat utang tinggi mengelola 

kualitas laporan keuangan mereka. Hal ini akan memberikan kontribusi terhadap 

teori-teori yang membahas hubungan antara struktur modal dan kualitas laporan 

keuangan. 

Keempat, kontribusi yang signifikan dari penelitian ini adalah penekanan 

pada faktor eksternal yang selama ini kurang diperhitungkan dalam penelitian 

sebelumnya. Dengan mempertimbangkan pengaruh regulasi pemerintah, perubahan 

kebijakan akuntansi, dan kondisi pasar, penelitian ini memperkenalkan dimensi 

baru dalam teori pengungkapan keuangan yang akan membuka peluang untuk 

memahami faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi transparansi dan 

akurasi laporan keuangan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori-teori dalam bidang akuntansi dan pelaporan keuangan, 

terutama dalam konteks pasar modal Indonesia. Temuan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai praktik pelaporan 

keuangan di pasar modal Indonesia dan membantu memperbaiki kualitas pelaporan 

yang akan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik oleh investor dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

1.5.2. Kontribusi Penelitian Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis yang 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, tidak hanya bagi 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), khususnya di sektor 

manufaktur sub-sektor makanan dan minuman, tetapi juga bagi berbagai pemangku 

kepentingan terkait, seperti regulator, investor, dan masyarakat umum. Bagi 

perusahaan di sektor manufaktur makanan dan minuman, temuan penelitian ini 

dapat memberikan wawasan praktis untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan 

mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai pengaruh faktor-faktor 

seperti ukuran perusahaan, kinerja keuangan, likuiditas, dan leverage terhadap 
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kualitas laporan keuangan, perusahaan dapat lebih fokus pada aspek-aspek yang 

perlu diperbaiki agar laporan keuangan mereka memenuhi standar yang lebih 

tinggi, transparan, dan dapat dipercaya. Bagi regulator seperti Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI), hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar untuk merumuskan kebijakan yang lebih tepat guna meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan perusahaan. Selain itu, 

penelitian ini dapat membantu regulator untuk mengevaluasi dan menyempurnakan 

regulasi yang ada, serta memberikan pedoman yang lebih jelas bagi perusahaan 

dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar internasional dan 

praktik terbaik. Bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, temuan 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan, sehingga mereka dapat lebih 

percaya diri dalam mengambil keputusan investasi dan lebih kritis dalam 

mengevaluasi laporan keuangan perusahaan. Di sisi lain, penelitian ini juga dapat 

memberikan kontribusi bagi lembaga pendidikan, khususnya dalam bidang 

akuntansi dan manajemen, dengan menjadi bahan ajar atau referensi untuk 

penelitian lebih lanjut, sehingga mahasiswa dan akademisi dapat lebih memahami 

dinamika pelaporan keuangan, terutama dalam konteks industri manufaktur. Secara 

keseluruhan, kontribusi praktis dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memperbaiki kualitas pelaporan keuangan di Indonesia, baik dari sisi perusahaan, 

regulator, investor, maupun masyarakat luas, sehingga meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi dalam pasar modal Indonesia. 

1.6. Gambaran Konseptual Penelitian  

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

kualitas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Industri 

ini memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional dan 

menunjukkan ketahanan terhadap krisis, namun menghadapi tantangan seperti 

fluktuasi harga bahan baku, perubahan regulasi, dan persaingan ketat. Periode 

penelitian mencakup dampak pandemi COVID-19 dan fase awal pemulihan 

ekonomi, memberikan konteks unik untuk mengevaluasi faktor-faktor seperti 
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ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, struktur kepemilikan, dan tata kelola 

perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi manajemen, 

investor, regulator, dan akademisi dalam meningkatkan transparansi serta 

akuntabilitas laporan keuangan di industri strategis ini. 

 

  


